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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis penilaian yang 
telah diterapkan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di SMPN 1 Surakarta, 
memaparkan kendala yang dihadapi saat menerapkan penilaian dan memaparkan 
upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala dalam penerapan penilaian. 
Data dari penelitian ini berupa pernyataan guru tentang jenis-jenis penilaian, kendala 
dalam menerapkan penilaian dan upaya dalam mengatasi kendala yang diperoleh 
melalui wawancara, angket dan isi dokumen penilaian yang sudah diterapkan. 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu lima guru bahasa Indonesia di SMPN 1 
Surakarta. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Objek penelitian ini adalah 
jenis-jenis penilaian, kendala yang dihadapi dan upaya dalam mengatasi kendala 
penerapan penilaian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, angket 
dan kumpulan isi dokumen penilaian. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis isi atau content analysis. Hasil penelitian sebagai 
berikut (1) Terdapat sebelas jenis penilaian yang dilakukan yaitu teknik penilaian 
observasi, penilaian diri, penilaian teman sebaya, penilaian jurnal, penilaian tes tulis, 
penilaian tes lisan, penilaian penugasan, penilaian proyek, penilaian produk, 
penilaian kinerja dan penilaian portofolio. (2) Kendala yang dihadapi guru saat 
menerapkan jenis-jenis penilaian meliputi kendala keterbatasan waktu, kendala 
peserta didik, kesubjektifan dalam penilaian dan kendala menentukan model dalam 
menerapkan penilaian. (3) Upaya yang dilakukan guru saat mengatasi kendala dalam 
menerapkan penilaian yaitu menghitung ulang waktu dalam melaksanakan 
pembelajaran, memberikan motivasi kepada siswa, memberi waktu untuk peserta 
didik jika ada yang belum menyelesaikan tugas, dan membaca beberapa referensi 
buku tentang model penerapan penilaian.  
Kata kunci: Penilaian, kendala, pembelajaran bahasa Indonesia 
 
Abstract 
This research aims to describe kinds of assessment implemented in the 
Indonesian language subject in SMPN 1 Surakarta, to explain the obstacles faced 
when implementing the assessment.  Data from this research is in the form of the 
taechers' statements about the kinds of assessment, obstacles in implementing the 
assessment and efforts in coping with the obstacles obtained from interview, 
questionnaire and assessment documents which had been implemented. The data 
sources in this research are five teachers of Indonesian in SMPN 1 Surakarta. Kind of 
this research is qualitative descriptive. Objects of this research are kinda of  
assessment, obstacles faced and efforts in coping with the obstacle of assessment 
implementation. Technique of data collection was conducted through interview, 
questionnaire and document. Technique of data analysis data in this research used the 
techniques of content analysis. The results of the research are as follows: (1) There 
ate eleven assessments conducted: observation, self assessment, peer assessment, 
journal assessment, written test assessment, oral test assessment, tasking assessment, 
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project asessment, product assessment, performance assessment,  and portofolio 
assessment. (2) Obstacles faced by the teachers when implementing the kinds of 
assessment cover the obstacle of time limitation, the obatacles of students, 
subjectivity in the assessment and the obstacles in determining  the model in 
implementing the assessment. (3) Efforts made by the teachers when coping with the 
obstacles in the assessment implementation are: reestimating the  time in 
implementing the learning, giving motivation to the students, giving time to thw 
students if any of them had not finished the  task yet, and reading several book 
references on the model of assessment implementation.  
Keyword: Assessment, Obstacles, Indonesian language learning 
 
1. PENDAHULUAN 
Penilaian merupakan hal yang wajib dalam pendidikan. Penilaian 
merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan sebagai bagian dari sistem 
pengajaran yang direncanakan dan diimplementasikan di kelas, (Sufanti dan 
Rahmawati, 2012: 3). Hal itu diperjelas oleh Tuckman dalam Nurgiyantoro 
(2010:6) yang mengartikan bahwa penilaian sebagai suatu proses untuk 
mengetahui (menguji) apakah suatu kegiatan, proses kegiatan, keluaran suatu 
program telah sesuai dengan tujuan atau kriteria yang telah ditentukan. Pendapat 
itu hampir serupa dengan hasil penelitian Gagnon (2010) yang menyatakan 
bahwa penilaian harus dilakukan dalam pendidikan dan disesuaikan dengan 
negara masing-masing. Oleh karena itu penilaian dilakukan sesuai dengan tujuan 
dan kriteria yang telah ditetapkan dalam negara. 
Penilaian juga memiliki tujuan dalam pembelajaran. Tujuan penilaian ini 
untuk melihat pemahaman peserta didik terhadap materi yang dijelaskan oleh 
guru, untuk melihat perilaku atau sikap terhadap teman, guru dan materi 
pembelajaran yang disampaikan juga untuk memberikan laporan kepada 
masyarkat terutama kepada orang tua tentang hasil belajar anaknya selama 
belajar disekolah. Oleh karena itu, pendidikan di Indonesia tidak hanya 
menciptakan peserta didik yang pintar tetapi juga berperilaku secara sopan dan 
santun. Ebert (2014) juga menyatakan dalam penelitiannya bahwa mengeksplor 
hubungan baik dapat dilakukan dengan penilaian berbahasa yang baik secara 
lisan. Sehingga dalam berperilaku yang santun juga dibutuhkan tutur kata yang 
baik dalam berkomunikasi. Maka, penilaian tidak hanya dilakukan untuk menilai 
pengetahuan atau kecerdasan peserta didik tetapi juga sikap dan keterampilan 
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peserta didik karena kecerdasan juga harus diimbangi dengan perilaku yang baik 
dalam bertindak dan berbahasa 
Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian tentang penilaian di SMP 
Negeri 1 Surakarta pada mata pelajaran bahasa Indonesia kurikulum 2013 sesuai 
dengan dasar permendikbud nomor 104 dan 66 tahun 2013 tentang standar 
penilaian yang menyatakan bahwa dalam rangka mengendalikan mutu hasil 
pendidikan sesuai dengan standar nasional pendidikan perlu menetapkan 
peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan tentang standar penilaian 
pendidikan. Hal tersebut di dukung dengan undang-undang nomor 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional, peraturan pemerintah nomor 19 tahun 
2005 tentang standar nasional pendidikan, peraturan presiden nomor 47 tahun 
2009 tentang pembentukan dan organisasi kementerian negara sebagai mana 
telah beberapa kali di ubah terakhir dengan peraturan presiden nomor 91 tahun 
2011. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat tiga permasalahan yaitu jenis-
jenis penilaian apa sajakah yang diterapkan di SMP Negeri 1 Surakarta, kendala 
yang dihadapi saat menerapkan penilaian di SMP Negeri 1 Surakarta dalam mata 
pelajaran bahasa Indonesia dan upaya  yang dilakukan guru saat menghadapi 
kendala dalam menerapkan penilaian di SMP Negeri 1 Surakarta. 
Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan jenis-jenis penilaian yang 
diterapkan mengangkat tiga permasalahan yaitu tentang jenis-jenis penilaian 
yang diterapkan di SMP Negeri 1 Surakarta sesuai dengan kompetensi dasar 
bahasa Indonesia, kendala yang dihadapi guru saat menerapkan penilaian di 
SMP Negeri 1 di SMP Negeri 1 Surakarta dalam mata pelajaran bahasa 
Indonesia, mendeskripsikan kendala yang dihadapi guru saat menerapkan 
penilaian di SMP Negeri 1 Surakarta dan mendeskripsikan upaya yang 
dilakukan guru saat menghadapi kendala dalam menerapkan penilaian di SMP 
Negeri 1 Surakarta. 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian kualitatif merupakan suatu proses yang mencoba untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih baik mengenai kompleksitas yang ada dalam interaksi 
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manusia (Sarwono, 2006: 16). Bentuk data dalam penelitian ini adalah berupa 
data kualitatif. Data kualitatif berupa kata-kata atau gambar, bukan berupa 
angka-angka (Aminuddin, 1990: 16). Data dari penelitian ini berupa  pernyataan 
guru tentang  jenis-jenis penilaian, kendala  penerapan penilaian, dan upaya yang 
dilakukan guru bahasa Indonesia dalam mengatasi kendala  penerapan penilaian. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lima guru bahasa 
Indonesia di SMPN 1 Surakarta.  
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, angket dan isi 
dokumen penilaian. Menurut Arikunto (2010: 172) kuesioner adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dan responden 
dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-hal yang diketahui. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini adalah analisis isi atau content analysis selama dan 
setelah dilapangan dengan mereduksi data, analisis data dan penarikan 
kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Jenis-jenis Penilaian yang Diterapkan 
Hasil dari penelitian ini bahwa di SMPN 1 Surakarta terdapat sebelas 
jenis penilaian di SMPN 1 Surakarta yaitu penilaian observasi, penilaian diri, 
penilaian teman sebaya, penilaian jurnal, penilaian tes tulis, penilaian tes lisan, 
penilaian penugasan, penilaian kinerja, penilaian produk, penilaian proyek dan 
penilaian portofolio. Alasan responden menerapkan penilaian observasi karena 
dapat mengamati tingkah laku siswa secara langsung dan contoh dalam 
menerapkan penilaian observasi kelima responden sama-sama mengobservasi 
siswa saat mengerjakan tugas namun jenis teks dan pekerjaannya berbeda. Ada 
yang menyunting teks. Di dalam penelitian Saputri (2015) tidak terdapat 
penilaian observasi sama halnya dengan penelitian Maryam (2014) juga tidak 
terdapat penilaian observasi sehingga dua tahun berturut-turut belum ada yang 
menyinggung penilaian observasi.  
Penilaian observasi ini tergolong dalam penilaian yang rumit karena 
membutuhkan waktu yang cukup banyak karena penilaian ini dilakukan secara 
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langsung dengan menggunakan indikator perilaku yang diamati seperti yang 
dikatakan Kunandar (2014: 121 ) observasi merupakan teknik penilaian yang 
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan 
pedoman observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati. 
Selanjutnya, penilaian diri guru meminta peserta didik untuk mengisi 
lembar penilaian yang berisi tentang spiritual yaitu keagamaan maka pertanyaan 
yang diberikan guru seputar ketaatan dalam beribadah, selanjutnya penilaian 
tentang sikap kedisiplinan yaitu berkaitan dengan ketepatan waktu, berikutnya 
penilaian tentang sikap gotong royong yang berkaitan dengan kerja sama antara 
peserta didik dengan peserta didik saat mengerjakan tugas secara kelompok, 
kemudian penilaian tanggung jawab yang berkaitan dengan pertanggungjawaban 
peserta didik saat menerima pembelajaran. Berdasarkan data yang diperoleh 
maka guru benar-benar menerapkan penilaian diri dan memahami penilaian diri. 
Saputri (2015) dalam penelitiannya di SMPN 2 Ngemplak menyatakan bahwa 
penilaian diri dilakukan dengan meminta peserta didik menilai hasil pekerjaannya 
sendiri dan penilaian diri dapat dilaksanakan dengan meminta peserta didik 
melakukan proses penyuntingan tugas sendiri berdasarkan ketepatan ejaan dan 
tanda baca. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 2 Ngemplak 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Surakarta karena penilaian 
diri yang diterapkan di SMPN 1 Surakarta bukan meminta peserta didik menilai 
tentang sikap dirinya saat melaksanakan pembelajaran. 
Penilaian diri berbeda dengan penilaian teman sebaya. Penilaian teman 
sebaya dilakukan peserta didik namun bukan menilai dirinya sendiri melainkan 
menilai teman sejawatnya. Penilaian teman sebaya ini merupakan penilaian yang 
disandingkan dengan penilaian diri maka penilaian teman sebaya yang dilakukan 
di SMPN 1 Surakarta sama dengan penilaian diri yaitu seputar penilaian spiritual, 
penilaian kedisiplinan, penilaian gotong royong, dan tanggung jawab. Saputri 
(2015) dalam penelitiannya di SMPN 2 Ngemplak mengatakan bahwa sudah 
menerapkan penilaian teman sebaya yaitu dengan cara peserta didik di minta 
untuk mengoreksi tugas temannya yang terkait dengan ejaan bahasa Indonesia 
dan tanda baca yang tepat. Penelitian yang dilakukan Saputri (2015) tidak sama 
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dengan hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Surakarta berdasarkan data 
yang diperoleh guru memberikan penjelasan bahwa penilaian teman sebaya 
dilakukan untuk menilai sikap dari peserta didik. Dengan demikian, penialain  
diri yang dilakukan di SMPN 1 Surakarta tidak salah karena ranahnya dalam 
penilaian sikap sedangkan penilaian diri yang dilakukan Saputri dalam 
penelitiannya tahun 2015 juga tidak salah hanya berbeda ranah. Ranah yang 
dilakukan Saputri dalam penlitiannya tahun 2015 itu termasuk dalam ranah 
pengetahuan karena penilaian yang dilakukan mengoreksi tugas teman. 
Penilaian jurnal sudah diterapkan di SMPN 1 Surakarta dan dinilai 
langsung oleh guru. Penilaian jurnal yang dilakukan di SMPN 1 Surakarta yaitu 
dengan cara guru mencatat semua perilaku dan kegiatan yang dilakukan peserta 
didik. Penilaian jurnal yang dilakukan guru bahasa Indonesia di SMPN 1 
Surakarta sama dengan pengungkapan Kusaeri dalam bukunya yang berjudul 
“Acuan dan Teknik Penilaian Proses Dan Hasil Belajar Dalam Kurikulum 2013” 
yaitu pada dasarnya penialain jurnal dapat dilakukan dengan dua cara yaitu yang 
pertama dengan cara guru meminta siswa untuk mencatat kesehariannya selama 
pembelajaran di kelas dan kegiatan di luar kelas dan cara yang kedua yaitu guru 
mencatat langsung tindakan atau sikap peserta didik selama pembelajaran 
Kusaeri (2014: 183). Di SMPN 1 Surakarta guru lebih memilih cara yang kedua 
untuk melakukan penilaian jurnal. Sebenarnya penilaian jurnal merupakan 
penilaian yang cukup sulit karena penilaian jurnal menuntut waktu lebih banyak 
sehingga reabilitas yang dimiliki rendah karena penilaian ini perlu kesabaran 
untuk menanti munculnya peristiwa atau kejadian sehingga dapat mengganggu 
perhatian guru dan apabila kejadian yang ditemui guru tidak dicatat dengan 
segera dapat mengurangi keobjektifitasan penilaian. Maryam (2014) menyatakan 
dalam penelitian di SMPN se-Kecamatan Wates bahwa penilaian jurnal 
dilakukan guru dengan cara guru mencatat dalam buku harian kegiatan mengajar. 
Hal tersebut serupa dengan yang dilakukan oleh guru di SMPN 1 Surakarta dan 
lebih memilih menggunakan cara yang kedua yaitu guru mencatat peristiwa atau 
kegiatan yang dilakukan peserta didik secara langsung.  
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Penilaian tes lisan merupakan penilaian yang dilakukan dengan cara 
wawancara dengan peserta didik atau bertanya dengan peserta didik kemudian 
peserta didik menjawab langsung tanpa menuliskannya. Penilaian lisan di SMPN 
1 Surakarta dilakukan guru dengan cara guru memanggil satu persatu siswa saat 
berada di dalam kelas kemudian guru bertanya kepada siswa yang dipanggil 
tentang materi yang sudah diajarkan oleh guru. Hal serupa juga dilakukan oleh 
SMPN 2 se-Kecamatan Wates berdasrkan penelitian Maryam (2014) menyatakan 
bahwa tes lisan yang diterapkan di beberapa sekolah se-Kecamatan Wates yaitu 
dengan guru memanggil satu persatu peserta didik kemudian diberikan 
pertanyaan dan peserta didik menjawab dengan lisan. Oleh karena itu, penilaian 
tes lisan sudah banyak diterapkan dan dengan cara yang hampir sama. 
Selanjutnya penilaian penugasan merupakan penilaian yang diberikan 
guru kepada peserta didik dan peserta didik mengerjakannya di luar sekolah. 
Penialain penugasan sudah diterapkan di SMPN 1 Surakarta hanya jarang 
diberikan kepada peserta didik. Penugasan yang diberikan guru bisa berupa 
pekerjaan individu ataupun kelompok. Penialain penugasan ini dilakukan guru 
dengan tujuan agar peserta didik mengulang kembali pembelajaran yang 
diajarkan di rumah. Bentuk penugasan yang sering dilakukan oleh guru yaitu 
dengan menjawab soal-soal yang ada di buku dan soal yang dikerjakan beraneka 
ragam mulai dari pilihan berganda, uraian dan mencari makna kata dalam kamus. 
Dalam penelitian Maryam (2014) tidak membahas penilaian penugasan 
sama halnya dengan penelitian Saputri (2015) juga tidak membahas penilaian 
penugasan. Namun pada penelitian yang dilakukan Iswardah (2007) membahas 
penilaian penugasan bahwa penilaian penugasan merupakan salah satu bentuk 
penilaian yang dilakukan guru dalam bentuk pekerjaan rumah dan akan 
dikumpulkan sesuai waktu yang ditentukan. Berdasarkan pengamatan peneliti 
selama di lapangan siswa tahun 2016 memang sangat jarang diberi tugas oleh 
guru di sekolah kecuali jika waktu yang diberikan guru tidak cukup maka siswa 
diminta melanjutkan tugasnya di rumah. 
Penilaian kinerja merupakan penilaian yang dilakukan peserta didik 
dengan menunjukan hasil pekerjaannya. Penilaian kinerja yang ditemui di SMPN 
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1 Surakarta yaitu penilaian kinerja mempresentasikan hasil kerjanya di depan 
kelas sesuai dengan kompetensi dasar yang diterapkan. Penilaian kinerja yang 
sering dilakukan guru yaitu bentuk cheklist yaitu guru menentukan poin-poin 
yang akan dinilai kemudian saat peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya 
guru memberikan skor kepada peserta didik. Maryam dalam penelitiannya tahun 
2014 menyatakan penilaian unjuk kerja atau kinerja dapat dilakukan pada 
kompetensi berbicara baik berbahasa maupun bersastra. Kemudian, Iswardah 
(2007) juga menyatakan bahwa penilaian unjuk kerja merupakan salah satu 
bentuk penilaian yang dilakukan oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia di 
MTs Malang 1. Dengan demikian maka dari tahun 2007 hingga sekarang 
penilaian unjuk kerja sudah dilaksankan. Sebab itu pula responden menyatakan 
bahwa penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang baik. 
Penilaian proyek merupakan penilaian terhadap kegiatan siswa yang 
dikumpulkan dalam kurun waktu tertentu. Kurniasih dan Berlin Sani menyatakan 
bahwa penilaian proyek merupakan penilaian terhadap tugas yang mengandung 
investigasi dan harus diselesaikan dalam kurun waktu tertentu. Manfaat dari 
penilaian proyek ini yaitu dapat mengetahui kualitas kerja siswa baik secara 
kelompok ataupun individu. Di SMPN 1 Surakarta penilaian proyek ini sudah 
diterapkan dengan membuat teks laporan suatu kegiatan. Dalam penilaian ini 
guru menentukan aspek yang dinilai yaitu berupa aspek tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan hingga tahap penyusunan teks laporan. Maryam (2014) menyatakan 
bahwa penilaian proyek telah diterapkan di SMP Negeri se-Kecamatan Wates 
dan hanya diterapkan pada kompetensi menulis dan membaca baik berbahasa 
ataupun bersastra. Hal tersebut serupa dengan penilaian proyek yang diterapkan 
di SMPN 1 Surakarta yaitu pada kompetensi menulis teks laporan. Penilaian 
proyek hanya terdapat pada kompetensi membaca dan menulis karena penilaian 
ini merupakan penilaian yang biasanya terwujud kelompok. 
Penialain produk merupakan penilaian yang dilakukan siswa untuk 
menghasilkan suatu karya. Penilaian produk yang diterapkan di SMPN 1 
Surakarta biasanya guru memberikan tiga tugas yaitu membuat sebuah drama, 
musikalisasi puisi dan resensi buku. Dalam pelaksanaan penilaian produk 
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membutuhkan waktu yang cukup lama. Maka, guru lebih sering memberikan 
tugas kepada siswa untuk meresensi buku alasannya karena meresensi tidak 
memerlukan banyak waktu. Dalam penelitian Maryam (2014) dengan judul 
“Penerapan Penilaian Otentik Pembelajaran Bahasa Indonesia” dan Saputri 
(2015) dengan judul “Pelaksanaan Penilaian Otentik Dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMP Negeri 2 Ngemplak” tidak ditemukan hasil yang berkaitan 
penilaian produk.  
Penilaian portofolio sudah diterapkan di SMPN 1 Surakarta dengan cara 
guru membuat aspek penilaian berkaitan dengan tema pembelajaran itu artinya 
guru melaksanakan penilaian portofolio pada setiap pembelajaran. Berdasarkan 
data yang diperoleh guru meminta untuk mengidentifikasi struktur cerpen 
kemudian menganalisis gaya bahasa dan selanjutnya menyusun sinopsis cerpen. 
Maryam (2014) menyatakan dalam penelitiannya bahwa penilaian portofolio 
yang dilakukan di SMPN se-Kecamatan Wates bersamaan dengan penilaian 
kinerja dan tertulis, berbeda dengan di SMPN 1 Surakarta yang melakukan 
penilaian portofolio, kinerja dan tertulis secara terpisah.  
Selanjutnya dalam menerapkan sebelas penilaian tersebut responden 
mengalami kendala yaitu kendala keterbatasan waktu, kendala menentukan 
model penilaian, kendala kesubjektifan penilaian dan kendala peserta didik. 
Semua responden berpendapat sama maka keempat kendala tersebut sesuai 
dengan data yang diperoleh oleh peneliti.  
 
3.2 Kendala dalam Menerapkan Penilaian Di SMPN 1 Surakarta 
Penerapan penilaian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Surakarta tidaklah 
mudah karena masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Adapun 
kendala yang ditemui sebagai berikut.  
a) Kendala keterbatasan waktu, responden mengungkapkan bahwa keterbatasan 
waktu merupakan salah satu kendala yang sering ditemui. Dalam penerapan 
penilaian keterbatasan waktu membuat responden harus benar-benar 
mematangkan konsep dalam menerapkan penilaian. Dalam penelitian yang 
dilakukan Maryam (2014) juga ditemukan kendala keterbatasan waktu begitu 
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juga dengan penelitian yang dilakukan Saputri (2015) juga menyatakan 
bahwa kendala keterbatasan waktu ditemui oleh guru di SMPN 2 Ngemplak. 
Oleh karena itu, keterbatasan waktu dari tahun ke tahun tetap menjadi 
kendala yang tetap. Dengan demikian dapat dikatakan responden SMP 1 
Surakarta belum mengkonsep waktu dengan baik sehingga dari tahun ke 
tahun keterbatasan waktu tetap menjadi salah satu kendala yang ditemui. 
b) Kesulitan menerapkan model penerapan penilaian, berdasarkan hasil 
wawancara dan angket dapat diketahui bahwa responden kurang mahir dalam 
menerapkan model penilaian yang bervariasi sehingga penerapan penilaian 
yang dilakukan cenderung monoton. Dalam penelitian Saputri (2015) 
menyatakan bahwa kendala yang juga sering ditemui yaitu kesulitan 
menerapkan model penilaian. Sementara di penelitian Maryam (2014) tidak 
ditemukan adanya kendala penerapan model penilaian. Oleh karena itu 
kesulitan penerapan model penilaian merupakan masalah baru dalam 
menerapkan penilaian. 
c) Kesubjektifan Penilaian, responden menyatakan bahwa banyak siswa yang 
subjektif dalam menerapkan penilaian. Siswa cenderung memberikan nilai 
yang baik kepada teman baiknya. Dalam penelitian Maryam (2014) dan 
Saputri (2015) tidak ditemukan kendala kesubjektifan penilaian. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kesubjektifan penilaian merupakan 
masalah baru atau salah satu kendala yang memang sering terjadi di SMPN 1 
Surakarta. 
d) Peserta didik, responden menyatakan bahwa kendala yang sangat sering di 
temui yaitu kendala peserta didik. Dalam penelitian Saputri (2015) juga 
menyatakan bahwa peserta didik merupakan kendala yang ditemui di SMPN 
2 Ngemplak begitu juga dengan Maryam (2014) juga menyatakan bahwa 
peserta didik atau siswa merupakan kendala yang sangat sering ditemukan. 
Oleh karena itu, peserta didik merupakan kendala lama yang hingga saat ini 





3.3 Upaya dalam Mengatasi Kendala Penerapan Penilaian 
a) Dalam mengatasi kendala keterbatasan waktu guru melakukan beberapa 
upaya seperti melihat situasi dan kondisi sebelum menerapkan penilaian, 
mengadakan jam tambahan, memberikan tugas rumah dan melakukan 
penilaian kelompok. 
b) Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala kesulitan menerapkan 
model penilaian yaitu mempertegas batas waktu pengumpulan untuk nilai 
proyek, melakukan peninjauan kembali terhadap hasil penilaian peserta 
didik baik penilaian diri ataupun penilaian teman sebaya dan membaca 
banyak referensi tetang penerapan penilaian. 
c) Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala kesubjektifan 
penilaian yaitu meninjau kembali hasil penilaian peserta didik dan 
memberikan motivasi kepada peserta didik. 
d) Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala peserta didik yaitu 
memberikan waktu kepada peserta didik untuk mengerjakan tugas yang 
belum dikerjakan, mengubah model penilaian agar siswa tidak bosan dan 
lebih memperhatikan siswa yang hanya diam saja.  
Berdasarkan pemaparan upaya yang dilakukan guru bahasa Indonesia di 
SMPN 1 Surakarta hampir sama dengan Saputri (2015) di SMPN 2 Ngemplak 
karena berbeda kendala maka berbeda juga upaya yang dilakukan. Persamaan 
upaya tersebut yaitu dengan memberikan jam tambahan dan selalu memberikan 
motivasi kepada peserta didik. Selain dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Saputri (2015) terdapat persamaan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Maryam (2014). Adapun persamaan upaya yang dilakukan yaitu memberikan 
jam tambahan, memberikan motivasi kepada peserta didik, mengubah model 
penerapan penilaian agar tidak membosankan dan mempertegas batas waktu 
dalam memberikan tugas. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan pemaparan tersebut maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
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a. Semua guru bahasa Indonesia di SMP 1 Surakarta telah menerapkan 
penilaian autentik. Penerapan penilaian yang dilakukan guru sudah cukup 
baik. Model-model penilaian autentik yang telah diterapkan antara lain 
penilaian observasi, penilaian diri, penilaian teman sebaya, penilaian jurnal, 
penilaian tes tertulis, penilaian tes lisan, penilaian penugasan, penilaian 
kinerja, penilaian proyek, penilaian produk dan penilaian portofolio. 
b. Terdapat empat kendala dalam penerapan penilaian yaitu kendala 
keterbatasan waktu, kendala kesulitan menerapkan model penilaian, kendala 
kesubjektifan penilaian dan kendala peserta didik. 
c. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi empat kendala yaitu dengan melihat 
situasi dan kondisi sebelum menerapkan penilaian, mengadakan jam 
tambahan, memberikan tugas rumah, melakukan penilaian kelompok, 
mempertegas batas waktu pengumpulan untuk nilai proyek, melakukan 
peninjauan kembali terhadap hasil penilaian peserta didik baik penilaian diri 
ataupun penilaian teman sebaya, membaca banyak referensi tetang 
penerapan penilaian, meninjau kembali hasil penilaian peserta didik 
memberikan motivasi kepada peserta didik, memberikan waktu kepada 
peserta didik untuk mengerjakan tugas yang belum dikerjakan, mengubah 
model penilaian agar siswa tidak bosan dan lebih memperhatikan siswa yang 
hanya diam saja. 
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